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RINGKASAN

Bimo Feby Budi Hartanto. 2015. “Analisis Kemitraan Antara Perkebunan
Kelapa Sawit Luwu Unit I, Burau P.T. Perkebunan Nusantara XIV (Persero)
Dengan Petani Plasma Kelapa Sawit Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan”.
Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Endang Siti Rahayu, MS dan R. Kunto Adi, SP., MP.
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta

PT. Perkebunan Nusantara atau biasa disebut sebagai PTPN merupakan
perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki kewenangan untuk
mengelola perkebunan yang ada di Indonesia. Dalam memproduksi minyak sawit
PTPN XIV memiliki luas lahan Inti atau yang di kelola langsung oleh PTPN XIV
seluas 3,944 Ha, seiring perkembangan jaman menuntut untuk produktivitas di
tingkatkan dari manajemen perusahaan untuk memperoleh keuntungan maka di
lakukan kemitraan yang melibatkan antara PTPN XIV dan masyarakat setempat
yang ingin membuka lahan untuk dijadikan kebun kelapa sawit. Munculah sistem
kemitraan dengan pola inti-plasma dimana PTPN XIV menjadi inti sedangkan
plasma adalah petani. Beberapa masyarakat Kabupaten Luwu Utara memiliki usaha
tani sebagai petani kelapa sawit yang bermitra dengan PTPN XIV, dikarenankan
saat ini komoditas kelapa sawit merupakan komoditas yang sangat baik prospeknya
saat ini dan akan datang schingga terlihat perkembangan luas lahan dari tahun ke
tahun cukup pesat dan begitupun produktivitasnya semakin meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengidentifikasi kondisi kemitraan yang
telah dilaksanankan antara Perkebunan Kelapa Sawit Luwu Unit | Burau, PTPN
XIV dengan petani Plasma Kelapa Sawit di Kabupaten Luwu Utara, (2)
Menganalisis kemitraan antara Perkebunan Kelapa Sawit Luwu Unit I Burau, PTPN
XIV dengan petani Plasma Kelapa Sawit Kabupaten Luwu Utara berdasarkan
kontrak perjanjian kemitraan, (3) Mengetahui perbandingan pendapatan petani
dengan mengikuti kemitraan dengan Perkebunan Kelapa Sawit Luwu Unit | Burau,
PTPN XIV (Petani Mitra) dengan petani non mitra. Metode dasar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik, metode pengambilan daerah
penelitian dalam hal ini adalah secara sengaja (purposive), metode pengambilan
sampel menggunakan teknik simpel random sampling. Untuk analisis data
menggunakan metode analisis deskriptif berdasarkan kontrak perjanjian kemitraan,
serta analisis usahatani, kelayakan finansial, dan uji T.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendidikan petani kelapa
sawit yang bermitra adalah SMA sedangkan untuk petani non mitra SMP. Usia
petani kelapa sawit berada di usia antara 46 — 60 tahun. Petani yang di jadikan
responden adalah petani yang bermitra dan tidak bermitra dengan PTPN XIV
dengan masing-masing responden sebanyak 30 orang. Kondisi umum Kemitraan
Pola Inti Rakyat yang diselenggarakan oleh PTPN XIV dalam perjanjian pada
tanggal 7 Desember 1998, ada tiga unsur dalam perjanjian kemitraan ini, yang
pertama adalah PTPN XIV selaku Bapak Angkat, yang kedua adalah Koperasi
KUD Bone-Masamba atau perwakilan petani KKPA yang disebut anak angkat, dan
yang ketiga adalah Bank selaku pemberi modal dalam proses Kemitraan Inti
Rakyat. Berdasarkan hak dan kewajiban yang telah disepakati dalam proses
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perjanjian kemitraan pola inti rakyat, dalam realisasinya pihak PTPN XIV telah
melakukan seluruh kewajiban yang telah tertulis dalam perjanjian kemitraan
tersebut. Pendapatan rata-rata petani mitra selama 3 tahun mengusahakan kelapa
sawit sebesar Rp. 62.892.250/ha sedangkan petani non mitra Rp. 10.423.571/ha.
Jumlah biaya yang dikeluarkan selama 5 tahun mengusahakan kelapa sawit petani
mitra sebesar Rp. 61.077.750/ha sedangkan petani non mitra Rp 61.583.571/ha.
Nilai Net B/C petani mitra adalah 3,13 sedangkan petani non mitra 1,13 yang berarti
usaha kelapa sawit layak untuk dilanjutkan dengan diskon faktor 1,5 %. Hasil uji t
menunjukkan bahwa thitung besarnya 5,98 sedangkan ttabel (a=0,05) besarnya
2,045. Karena t hitung > t tabel maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
nyata antara pendapatan usahatani kelapa sawit petani mitra dan pendapatan
usahatani kelapa sawit petani non mitra. Sechingga Hi diterima. Hal ini disebabkan
karena pada usahatani kelapa sawit petani mitra secara nominal memiliki
pendapatan yang lebih tinggi dari pendapatan usahatani kelapa sawit petani non
mitra

Dari hasil penelitian dapat disarankan bahwa Kedua belah pihak sebaiknya
memahami lebih jelas hak dan kewajiban keduanya agak pelaku kemitraan dapat
diketahui dengan jelas dan dipertanggung jawabkan secara hukum schingga
pelaksanaan program kemitraan yang diinginkan berjalan dengan baik dan tercipta
keharmonisan dalam kemitraan ini.
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SUMMARY

Bimo Feby Budi Hartanto. 2015. "Analysis of Oil Palm Plantation
Partnership between Luwu Unit I, Burau PT Perkebunan Nusantara XIV
(Persero) By Smallholder Oil Palm North Luwu, South Sulawesi". Supervised
by Prof. Dr. Ir. Endang Siti Rahayu, MS and R. Kunto Adi, SP., MP. Faculty of
Agriculture, Universitas Sebelas Maret Surakarta

PT. Perkebunan Nusantara or commonly known as PTPN State Owned
Enterprises (SOES) which has the authority to manage existing plantations in
Indonesia. In producing palm oil PTPN XIV has a main land which is managed
directly by PTPN XIV with total area of 3.944 ha, as the time goes on, demanding
request for increasing productivity of the company's management to make a profit
And developing partnerships between PTPN XIV and local people who want to
open land to be used as oil palm plantations. PTPN XIV formed a partnerships with
farmer where PTPN XIV became the core while the farmer act as a plasma. Some
people in North Luwu has farming business as oil palm growers in partnership with
PTPN XIV, because current palm oil commodity is a commodity that has a very
good prospects at the moment and promising an extensive development of land over
the years quite rapidly and as well as its productivity more increased.

This study aims to (1) identify the condition of a partnership that has been
done between Palm Oil Plantation Luwu Unit | Burau, PTPN XIV with farmers
Plasma Palm in North Luwu, (2) to analyze the partnership between Oil Palm
Plantation Luwu Unit I Burau, PTPN XIV with plasma palm farmers in North
Luwu contract-based partnership agreement, (3) Knowing the ratio of the income
of farmers by following the partnership with Oil Palm Plantation Luwu Unit I
Burau, PTPN XIV (farmers partner) with non-partner farmers. The basic method
used in this research is descriptive analytic methods, methods of making research
in this area is intentionally (purposive), the method of sampling using simple
random sampling. For data analysis using descriptive analysis method is based on
contractual partnership agreement, as well as farming analysis, financial feasibility,
and test T.

The results showed that the average palm farmer education that has form
partnership with PTPN XIV is senior High while for non partner farmers are
commonly junior high. The age of oil palm growers are in the age between 46-60
years. Farmers who participate as respondents are farmers partnering and non
partnering with PTPN XIV, and each group consist of 30 respondent. The common
conditions of people pattern partnership wich si organized by PTPN XIV that is
Stated in the agreement dated December 7, 1998, there are three elements of this
agreement, the first is PTPN XIV as adopted father, the second is a cooperative
KUD Bone-Masamba or representatives of farmers KKPA called adopted children,
and the third is the Bank as financiers in this Partnership. Based on the rights and
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obligations as agreed in the partnership agreement process core pattern of the
people, in the realization that PTPN XIV has done all the obligations that have been
written into the partnership agreement. The average income for 3 years partner
farmers cultivate oil palm Rp. 62.89225 million / ha, while non-partner farmers Rp.
10,423,571 / ha. The amount of costs incurred during the five-year partner farmers
cultivate oil palm Rp. 61.07775 million / ha, while non-partner farmers Rp
61,583,571 / ha. Net value of B / C farmer partners was 3.13 while non-partner
farmers 1.13, which means palm oil business feasible to proceed with a discount
factor of 1.5%. T test results showed that the amount of 5.98 whereas counted (a =
0.05) the magnitude of 2.045. Based on The Renault of counting Table, it can be
concluded that there is a significant difference between oil palm farm income
partner farmers and farm income of non partner oil palm farmer. So it can be
concluded and accepted. Partner oil palm farmers nominally has a higher income
from oil palm growers non-partner income

From the results of this study suggested that the two sides should understand
more clearly the rights and obligations of both so that The actor of partnership can
be seen clearly and be justified by the law so that the desired implementation of the
partnership program went well and create harmony in this partnership.
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